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KEPUTUSAN

BUPATI KEPALA DARRAH TINGKAT IT NGANJUR
TOMOR /é/ TAHUN 1988
TENTAING
PEDOVAN PELAKSANAAN PROGRAN TNTENSITTEAST
SERAT KARUNG RAKYAT MUSIM TAAM
1988/1989
DI KABUPATEN DAERAH TINGKAT IT
NCANJ UK

BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT II NGANJUK

Bahwa dalam rangke usaha meningkatkan pendapstan petani, mening
katkan produksi serat karung rakyat, mengurangivketergantungan—
seral Impor dan memperluas lapangan kerja, maka sebagai tindak
lanjut Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Jawa Timur -
tanggal 18 Agustus 1987, Nomor 270 Tahun 1987 tentang Pedoman -—

Pelaksanaan Program Intensidikasi Serat Xarung Rakyat Musim T

g

P

nam Tghun 1987/1988 di Jawa Timur, dipandang perlu menetgpkan -
pedoman pelaksanaan Program Intensifikasi Serst Karung Rakyat
Musim Tanam 1988/1989 di Kabupaten Dyersh Tingkst II liganjuk de

3y a o J e

ngan Keputbusan Bupati Kepsla Dagerahe

1, Undang - Undang Nomor 5 Tahun 1974 tentang Pokok - Pokok Pe-

merintahan di Daerahe

mor 09/SK/Mentan/BIVAS/VII/1984 tansgal 6 Juli 1984 tentang
Pedoman Tata Laksana Intengifikasi dslam PELITA IV.

3+ Keputusan Menteri Pertanian tanggal 28 April 1987 Nomor 257/
EPTS/KB.440/4/1987 tentang Pedomsn Unum Pelsksanaan Program—
Intensifikesi Serat Karung Rakyat (ISKARA).

4+ Xeputusan Direktur Jendral Perkebunan Nomor 12/KB.440/SK/DJ
BUN/S/BB tentang Petunjuk Pelaksanaan Program Intensifikasi-
Serat Karung Rakyat Musim Tanam Tshun 1988/1989.

5 Keputusan Gubernur Kepala Daersh Tingkat I Jawa Timur tang -
gal 18 Agustus 1987 Nomor 270 Tghun 1987 tentang Pedoman Pe

laksanaan Program Intensifikasi Serat Karung Rakyat di Jawa-

’



MEMPERHATIKAN : 1, Surat Gubernur Kepala Daersh Tingkat I Jawa Timur ftanggal -
27 Juni 1988 Nomor : 525.21/13420/022/1988 perihal Pelaksa~
naan Program ISKARA T, 1988/1989 di Jawa Timur.

24 Hasil Rapat Satuan Pelaksana BIIAS Kabupaten Daerah Tingkat
II Nganjuk tanggal 11 Agustus 1988,

MEara T EE AN

VMENETAPK AN ¢ KEPUTUSAN BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT II NGANJUK TENTANG PEDO
: MAN PELAKSANAAN PROGRAM INTENSIFIKASI SERAT KARUNG RAKYAT MU -
SIM TANAM 1988/1989 DI KABUPATEN DARRAH TINGFAT IT NGANJUK,

(1),

(2)e

BiB 1
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Keputusan ini yang dimakduvd dengan :

‘8¢ Bupati Kepala Daersh Tingkat II/Ketua Satuan Pelsgksana

Bimbingan Massal, ialah Bupati Kepals Dgerah Tingkat -
II lliganjuk selaku Ketua Pelaksana Bimbingan lassal Dag
rah Tingkat II Nganjuk,

be Cabang Dinas Perkebuﬁan Daergh Propinsi Daerah Tingkat
I Jawa Timur, ialah Kepala Cabang Dinas Perkebunan Dag
reh di Nganjuke

Yang dimaksud dengan singkatan :

as SATPEL BIMAS, ialah Satuan Pelgksana Bimbingan Massal-
Kabupaten Daerah Tingkat IT Nganjuk.

be ISKARA, ialeh Intensifikesi Serat Karung Rakyat.

c. BPSB, ialah Balai Pengawas dan Serfitikat Benih.

de KMKP, ialah Kredit Modal Kerjs Permanen,

e BALITTAS, ialsh Balai Penelitian Tembakau dan Tanaman-
8Serate,

fs PUSLITBANGTRI, ialah Pusat Penelitian dan Pengembangan
Tanaman Industrie

ge HIPPA, ialah Himpunan Petani Pemakai Air.

he PT, ASKRINDO, iglah PT. Asuransi Kredit Indonesiae

i, PTP, XII, ialah PT, PERKEBUNAN XVII (PERSERO),

Jje UPP, ialah Unit Pelaksana Proyek.

ko BPP, Ialgh Balai Penyuluvhan Pertanian,

1, KUD, ialah Koperasi Unit Desa.

m, BBD, ialah BANK BUMI DAYA,.

ne PP, PUSRI, ialsh PT, (PERSERO) Pupuk Sriwijaya.

Pasal 2.



(1), ISKARA adalsh Penanamsn tansman penghasil Serat Karung -
yvang dilaksanakan dalam usgha meningkatkan produktivitas
dan mubtu dalam menghasilkan serat karung dengan menersp-
kan teknologi yang dianjurkan, dengan harapan dapat me-
ningkatkan hasil persatuan luas dari ussha tani tansman
serat karung.
(2)e Intensifikesi adalsh penerapan teknologi yang dianjurkan
dan merupakan SAPTA USAHA yang meliputi 3
8. Pemakaian benih Yarietss ungeul yens dianjurkan.
be Penggarapan tansh sesuai dengan Pedoman Teknis.
ce Penggungan Pupuk secara tepat dan sekurang-kurangnya
sejumlsh yang disediakan dalsm pedoman kebutuhan Kre-
dite

de ?emberian alr pada wagktu diperlukane

eo Perlindungan Tanaman terhadap gulma, hsma dan pénya -
kit merugikan.

fo. Pemungutan hasil sesuail dengan baku teknise

geo Pengolahan hasil yang tepat guns dan berhasil guna.

(3) s Periode Musim Tanam 1988/1989 meliputi kegiatan-kegistan

ae Penyelenggaraan Pertanaman serat Jenis Kenaf dan Yute
Tahun bersangkutan.

be Kegiatan lain yang menunjang pelaksanaan Program ISKA
RA Musim Tanam bersangkutane

(4)+ Pengelola ISKARA adalah PTP XVII ( PERSERO ).

(5). Bank Pelaksans Program ISKARA Musim Tanam 1988/1989 ada-
lah Bank Bumi Daya ( BBD )e

Pasal 3
Program ISKARA dilaksanskan dengan tujuan sebagai- beri
kut 3 .
as Meningkatkan pendapatan Petani.
be Membuka dan memperluas lapangan kerja.e
ce Meningkatkan produksi serat untuk memenuhi kebutuhan serst
karung guna mengurangi ketergantungan pada serat karung -
Impor menuju swasembada dan sekaligus meningksatkan devisae.

d« Meningkatkan Intensifikasi penggunaan lahane

(3)« Penyalurane



Pasal 4

(1)+ Petani peserts Program ISKARA terdiri dari

ae Pemilik tansh yang mengusshakan tanaman serat karung rakyat di
atas tahgh milik sendiri,

b. Pemegang bengkok atas sebidang tansh yang mengusghakan tanaman
serat karunge _ ,

ce Petani penggarap yang diberi surat kuasa oleh pemilik tangh -
yang divsghakan minimal 2 Musim Tanam berturut-turut dgn di -
syahkan oleh Kepala Desa, dengan ketentuan bshwa luas tangh gg
rapan termasuk tansh miliknya sendiri tidak lebih dari 2 (dua)
hektar,

(2)s Petani peserts ISKARA dimakdud ayat (1) pada pasal ini dilatang -
memindah tangankan tanamen serat karung yang diusehskamnya kepada
pihak lain,

(3), Siapapun yang mengusahakan tanaman serat kerung pada tansh mililk-
orang lain dengan cars sewa tidak dapat menjadi peserta ISKARA.

(4)+ Petani peserta ISKARA mengusahakan tanaman serat karung dengan re
siko sendiri,

(5)e Petani peserta ISKARA berkewajiban mentaati ketentuan Program -
ISKARA yang adae

BAB- 1T
PROYEKST LUAS AREAL DAN PRODUKSI
Pasal 5

(1). Proyeksi luss areal ISKARA MUsim' Tanam 1988/1989 di Nganjuk dite-
tapkan seluas 3,000 Ha dilahan Bonorowo.

§2), Pelaksanaan ISKARA Musim Tanam 1988/1989 seluas dimaksud ayat (1)
pasal ini dialokasikan di 10 (sepuluh) Wilayah Kecamatan, meliputi
Wilayah Kecamatan Jatikalen, Patianrowo, Sukomoro, Gondang, Kerto
gono, Baron, Lengkong, Tenjunganom, Pace dan Prambon.

(3)e Proyeksi Produksi ISKARA lMusim Tanam 1988/1989 sebesar 4,500 ton
atau 1,5 tom/hektar,

(4)s Lokasi penansman ISKARA di Kabupaten Nganjuk pada lahan Bonorowoy

- serta diselaraskan dengan Program Peningkatan Produksi Tanaman =
Pangan,

(5)e Lahan-lahan yang kurang produktif berdasarkan hasil petak penga -

matan (observasi), tidak diikut sertaken dalam Program ISKARA.

BAB IITI,.



BAB TII

PENGATIRAN

Pasal 6

(1) PTPLXVII wajib mengusahskan pompa air yang diperlukan penga
iran pada lahan Bonorowo

(2). Petani yang mempunyai lahan dengan pengairsn pomps air di -
maksud pada ayat (1) pasal ini, wajib menjadi peserta ISKA=-
RAe

(3) Pompa gir dimgksud pads ayat (l) pasal ini tidak diperkenan
kan untuk kegiatan diluar ISKARAe

(4) « Biaya penggunsan pompa diambilkan dari biaya pengolahan ta-
nah dan besarnya biays sesual dengan pengeluaran riil yang
meliputi biaya 3
ae Bahan bakar.
be Pelumas.
ce Suku cadang (spare part) perbaikan ringan (servoice).
de Operators
es Keamanane
fo Ongkos bongkar pasange
ge Penyusutane

(5)s Untuk lahan Bonorowo yang memerlukan, PTP XVII menyediskan
pompa air untuk perendeman dan besarnya biaya ditentukan -
atas dasar musyawarah antara PTP XVII dan Petani peserta -
ISKARA dengan diketahui SATPEL BIVAS Kabupaten Daerah Ting
kat II Nganjuke

(6)s Dalam hal ini di Daersh Tingkat II tersedia pompa air ban
tuan Presiden atau pomps air lain, Bupati Kepala Daersh =
Tingkat IT membantu untuk menyediskan pompa tersebut guna
keperluan ISKARAe

(7) ¢ Untuk menjamin keterpaduan dalam pelsksanaen pengairan, pe
tani peserta ISKARA dikoordinasikan dalam wadah HIPPA dan
kelompok Tanie

BAB IV
BENIH DAN SARANA PRODUKSI

Pasal 7

(1) . Benih yang diperlukan untuk Program ISKARA Musim Tanam =
1988/1989 adalah jenis Kenaf (HC) dan Yute (CC)e

(2)s Pengadaans



(2).

(3)e

(4).

(1),

(2)e

{1)s

(2).,

Pengadaan benih pokok dan benih sebar olsh PTP XVII Penys,
luran benih tersebut menjadi tanggung jawab PTP XVII sam -
pai kepada Ketua Kelompok kegiatan ISKARA.

Pengsdaan benih sebar oleh PTP XVII disertai jaminan seba-

gai berikut ' ;

- Daya kecembah benih diatas 70 % dengan days kecamabgh -
tersebut dalam 1 (satu) hektar diperlukan benih sebanyak .
15 (lima belas) kilogram dan aps bila.ternyata daya ke -
cambahnya kurang dari 70 % sehingga jumlah benih terse -
but tidak memenuhi populasi tansmen perhektar 330,000 ba
tang, maks PTP XVII skan menambeh benih sesuai dengan ke
butuhan dan kepsda petani tidak akan dibebani biaya tam~
bahan benih lagi. :

- Benih harus terjamin kemurniannya yaitu prosentase cam -
puran tidak lebih dari 5 %e

Sedikitnya 2 (dua) Minggu sebelum pensnamsn, benih telgh -

disalurkan sampai tingkat sinder dan segers disslurkan ke-

Petani,

Pengelola melengkapi tabel terhadap benih yang disalurkan—

pada Petanis -

Pasal 8

Herga benih unggul sapai ditempat (franco) Kelompok tani -
ditetapkan Rp 1.200,-- (seribu dus ratus rupish) per kilow
graie |

Pengadaan dan penyalﬁran benih sebar dimaksud, sempai di -
petani peserta ISKARA dilakukan oleh PTP XVII dan harus me
menuhi 5 (1lima) tepat yaitu ; tepat jenis, jumlah, harga,
tempat dan waktue

» Dinas Perkebunan Deerah Tingkat IT bersams Anggota SATPRI-

BIMAS lainnya bekerja sama dengan BPSB mengadakan pengawa=
san atas ketetapan wektu, jumlah, mutu benih vang disalur
kan kepada petanie

Pagal 9

Sarana Produksi berupa pupuk yang diperlukan untuk Program
ISKARA Musim Tanam 1988/1989 adslah pupuk UREA, TSP, dan -
KCL sedangkan pestisida adalah BASAMID G dan GUSADRIN 150~
WSCy proyeksi kebutuhan pupuk dan pestisida untuk masing =
nasing Kecamatan tercantum dalam 1ampiran Keputusah ini.
Pengadasn dan penydluran sarana berupa pupuk sampai LINI &
IV menjadi tanggung jawab PT. PUSRI sedangkan pestisida -
menjadi tanggung jawab PT, PERTANT.,

(3)e Penyalurans



(3), Penyaluran pupuk dan pestisida dimeksud ayaf (2) pasal ini da=
fi LINI III sampai LINI IV dilaksangkan oleh PTP XVII,

(4). Penysluran pupuk dan pestisida dari LINI IV sampai kepada Ket-
tua Kelompok Regiatan ISKARA dilgksanaksn oleh PTP XVII,

(5)e Pengadaan dan penyaluran pupuk serta pestisida dimaksud ayat -
(2), (3), dan (4) pasal ini harus memenuhi 5 (1ima) tepat ya -

itu tepat jenis, jumlah, waktu, harga dan tempatls

Pasal 10

(1), Harga pupuk dan pestisida sampai ditempat (franco) kelompok ta
ni ditetapkan sebagail berikut ,
as - Pupuk UREA, TSP, dan KCL sebesar Rp. 135,- (seratus tiga—
puluh lima rupish) setiap kilogram.
b, - Pestisida BASOMID G, sebesar Rp. 4200,~ (empat ribu dua
ratus rupiah) setiap kilogram.
Ce = Pestisida GUSADRIN 150 WSC kemgsan kecil sebesar Rpe35+900,-
( tiga ribu sembilan ratus rupish ) setiap liter.
(9} Cabang Dinas Perkebunan Daerah melskukan pengawasan atas peng-

gungan pupuk dan pestisids untuk Program ISKARA.

BAB V
PERKREDITAN
Pasal 11

(1). BBD mempunyai fungsi sebagai lembaga per BANKKAN yang bertang-
gung jawab di bidang perkreditan sedangkan penyalurannya mela-
lui pengelola ( PTP XVII ) 7

(2)e BBD menyedisgkan fasilitas KIKP massal dengan jangka waktu 8 -
(delapan) bulan kepada petani peserta Program ISKARA yang imem
butuhken penyediasan kredit bagi petani Program ISKARA diberi -
kan dalem bentuk paket yang terdiri benih, pupuk, pestisida -
dan biaya kerja, kredit untuk biaya kerja diberilan secara tu
nai sedangkan benih, pupuk dan pestisidg diberikan dalam ben -
tuk naturs yang diatur secara giral dalam bentuk Surat Perin -
tah Pemindah Bukuane

(3). Petani peserta Program ISKARA dapat menggunsksn fasilitas kre-
dit sebagian atau seluruhnya sesuai dengan kebutuhan gpabila -
petani peserta Program ISKARA mampu membiayai sendiri kegigtan
Intensifikasi, maka fasilitas kredit tidak perlu dipergunakany

akan tetapi tetap harus melaksanakan penerapan SAPTA USAHA.

(4) s Pedoman,



(4).

(1)

{1},

(2).

(3)e

Pedoman Paket Kredit ISKARA untuk lshan Bonorowo ditetapkan
sebesar Rp 2124125,=- (dua ratus dua belas ribu seratus dus
puluh lima rupish) per hektar dengan rincian seperti tercan

tum dalsm lampiran angka II Keputusan inie.

Pagal 12

Bagi Petani peserta Program ISKARA dapat mengajukan permoho
nen Kredit Kepada Bank Pelaksana melalui Pengelola dengan -
cara mengisi surat permohonan kredit (SPX) dan perjanjian -
kredit (PK) Jumlah kredit yang diajukan petani adalsh, ber
dasarkan kebutuhan riil sesuai dengan rencana definitif ke-
lompok tani.

Penyaluran kredit dari Bank kepada petani dilaksanskan seca
rabertahep oleh PTP XVII melalui koordinasi kelompok sesuai
dengan jadwal kegiatan pekerjaan dilspangane

» Pembebanan bunga kepada petani disesuaiksn dengen tahap pe-

nyaluran kredituys.

o Apabils karens sesuatu'hal sehingga terjadi kelambatan pen—

cairan kredit, maka PTP XVII wajib menyediskan uang muka -

pembigyaane

. Setiap KMKP yang diberikan kepada petani peserta Program IS

KARA ditutup pertanggungasnnya oleh PT. ASKRINDOe

Pasal 13

Pengemﬁalian kredit dimsksud ayat (1) pasal 11 Keputusan -
ini dilaksanskan pada saat petani menerims hasil venjualan

serat karung ditambgh bungan 1 % (satu persen) setiap bulan
Bila terjadi kegagalan panen akibat bencana alam atau gang-
guan lainnya diluar kemampuan msnusis, maka fasilitas kre -
ditnya diselesaikan menurut ketentuan perbankkan yang berls
ku dengan dibuat Berita Acara oleh UPP diketghui oleh Kepa-
la Desa dan Camat setempat serta PTP XVII dan disyahkan -
oleh Cabang Dinas Perkebunan Dgersh Tingkat II, selanjutnya
disampaikan kepada BBD selambat-lembatnya satu bulan sete -
lah terjadi kegagalan panene

Untuk lebih melancarkan pengembalian kredit, ditempuh ussha
bersama secars terkoordinasi dan terpadu antsra Instasi -
yeng tergabung dalam’ SATPEL BIMAS dan lain-lain sesuai de=
ngan Instruksi Presiden Nomor 10 Tghun 1981 tentang Ussgha -
Peningkstan Pengembalian Kredit Program Massal serta Petun

Jjuk dan tata cara pelaksansannyse

BAB VI.



(1).

(2)s

N
A
Nos”

(1),

(2),

(3)e

» Pembinaan Kerja sama diantesre Petani dslam suatu kelompok

BAB VI
ORGANISAST DAN TATA KURJA

Pasal 14

Petani peserta Program ISKARA dibimbing untuk berpsrtisipssi
aktif dalam pengusahaan tanaman serat karung sejak dari peme
bukaan lghan sampai dengan pemasaran hasil dslam wadsh kegia
tan kerja sama kelompoke

Kelompok kegistan Program ISKARA adslah bagian dari kelompok
tani hamparan yang anggotanya secars bersama-sama mengusahaka
kan serat karung diztas lahan yang dikussainya dan diarahkan
secara bertshap untuk menjsdi anggota KUDe

Masing-masing kelompok kegiatan ISKARA dipimpin oleh seseo -
rang Ketua Kelompok sebagai pemimpin kerja dilapsngan, dipi-
1ih dari dan oleh petani anggota kelompok tersebut dengan -
persetujuan petuges dengan Cabang Dinas Perkebunsn dan Penge

lola setempats

i

yang bersifat kooperatif dengen ciri-ciri sebagail berikut

as~ Terpadu dalam hamparan Usaha Tani.

be- Didukung secara aktif oleh anggotanya.

Ce~ Bekerja same meleksanekan kegiatan dengan pengelolaan
Usaha Tanie

0 o= Mengembangkan gzas kepemimpinsn dengsn mengembanglkan sua
sana keakrapane

€4~ Dapat berkembang dengan dinamika yang tinggi untuk menye-=
rap teknologh den menerspkan dalam cars Usaha Tani yang-
sehate

f o~ Keikutsertaan anggota kelompok meliputi pempambilan Kepu

tusan ikut melsksanekan maupun dalam pengawasane

Pasal 15

Pelaksanaan Koordingsi intergral dan sinkronisasi pengembali
an dan pembinaan Program ISKARA dilaksanskan dalam wadah ko
ordinasi pembinasan yang telah ada, yaitu SATPEL BIMAS Ting -
kat II dan SATPEL BIMAS Tingkat Kecamatan dan Desa.

Dinas Perkebunan Daerah Tingkat II Nganjuk secara fungsional
bertanggung jawab atas pembinaan teknis program, monitoring-
dan penatausahaan pengelolsan Program ISKARA, serts menyam -
paikan laporan evaluasi setiap skhir Musim Tanam,

PTP.XVII bekerja sams dengan U.P.P melalui Ketus Kelompok -
untﬁk mel gkukan bimbingsan teknis operasional yaitu pensnaman
pemeliharasn Tanaman, pencbangan dan pengelolshan hasil padas

masing-nasing kelompok.e

B AB VII.



(1)s

(2)e

(3)s

(1)e

{2)s

{3)s

(4)e

(5)e

- 1O -

BAB VII
PENERANGAN DAN PENYULUHAN
Pasal 16

SATPEL BIMAS dan FKPP Tingkat II menyelengsarakan penerangan mela
lui semua media massa yang ada dan memanfaatkan pemuka masyarakat,
Lembaga Ketahanan NMasyarakat Desa dan lain-lainnya.

Kegiatan penerangan diarshkan kepada pembingan pendapat umum un -
tuk menggairahkan ussha peningkatan produksi, disamping menimbul-
kan rasa kebanggsan dan kesediasan petani dalam rangks melsksana -
kan anjuran ussha peningkatan produksi serat karung, .
Penerangan kepada petani kecuali diarshkan agar petani memghami -
hak serta kewajibannya dalam memanfaatkan fasilitas yang tersedia
dalam Program ISKARA juga diarshkan kepads berkembangnya kemampu-—

an kelompok tani.

Pasal 17

Kegiatan penyuluhan diarahkan untuk menumbuhkan kesadaran dan me
ngubgh perilaku petani peserta program ISKARA agar bermotifasi un
tuk mengusghaksn tanaman serat karung diatas tanahnya sendiri,
Kegiatan penfuluhan dilakukan melalui pendekatan kelompok hampar=
an dengagn bimbingan langsung oleh kelompok penyuluhan (Penyuluh -
Pertanian Lapangan, Petugas UPP ISKARA, Petugas Lapangan Perusaha
an PTP XVII dan Petugags Instansi lain yang terkait dalam penerang
an SAPTA USAHA),

Sistim kerja 1éku ditetapkan disamping untuk menjamin kelancaran-
arus informasi dan teknologi juge menumbuhkan jiwa kerja sama da
lam wilayah kerja penyuluhan pertanian sebagai satu kesatuan Ope-
rasional, sehinggs berkembang suasana saling pengertian dan sa -
ling membantu dalam mewujudkan pola tata tanam,

Penyuluhan diselenggarakan dengan menerapkan beberapa metode pe -
nyuluhan seperti sarasehan, temu lapang, temu wicara, kursus dan
lain~lainnya.,

Program penyuluhan disusun oleh BPP yang mengatur pelaksanaan Ope
rasional dari unsur-unsur kelompok penyusun pertanian (Penyuluh -
Pertanian Lapangan, Petugas UPP ISKARA, Petugas Lapangan PTP XVII

dan petani sesuvai fungsi masing~masing).

(6). Demonstrasie



(6)

(7).

(1)e

(2).

(4).

w 1 -

Demonstrasi Plot (DEMPLOT) dan DAM FARM sebagai sarans peraga—
an teknis budideya tansman-serat karung dilaksanakan oleh peta
ni terutama di areal baru dengan bimbingan yang Intensip oleh
PTP XVII dibantu odeh Dinass Perkebunan Daersh Tingkat II Ngan-
Juke

Untuk kelancaran sistim kerja LAKU dimsksud ayat (2) pasal ini
petugas lapangan harus membuat jadwal kunjungan ke Kelompok -
Tanie

BAB VIII
PEMASARAN HASIL
Pasal 18

PTP XVII wajib membeli seluruh serat karung yang dihasilkan pe
tani peserta Program ISKARA.

Petani peseita Program ISKARA wajib menjual semug hasil serat-
karungnye kepada PTP XVII,

Harga pembelian serat karung rakyat per kilogram kering diatas
truk PTP XVII ditempat pengumpulan yang telah ditetapkan bersa
ma oleh kelompok tani, PTP XVII dan Cabang Dinas Perkebunan Da
erah Tingkat II setempat ditetapkan sebagai berikut

- Kenaf ( HC ) dan Jute ( CC ),

Kualitas A = Rpe. 380,- (tiga ratus delapan puluh rupigh).
Kualitas B = Rp. 350, (tiga ratus lima puluh rupiah).
Kualitas € = Rp. 250,~ ( dua ratus lima puluh rupish ).

Kriterig Kualitas ditetapkan sebagai berikut

- Kualitas A. - Warna putih mengkilat, bebas dari akar dan ku
1it kotoran/kliko dan panjang serat minimal -
150 Cm (seratus limapuluh sentimeter ).

- Kuaglitas B. = Warna kecoklat-coklatan, mengkilat, bebas da=
ri akar dan kulit/kliko dan panjang serat mi
nimal 125 Cm (seratus duapuluh lima sentime -
ter ).

- Kualitas C, - Warna coklat/gelap, berskar, kulit kotoran/ -
kliko meksimal 7 % dan panjang serat minimal-
100 Cm (seratus sentimeger) dengan ketentuan:
ae Kalau serat karung terdapat akar dikenskan

rafeksi maksimal 3 % ( tiga persen).

b Kalau serat karung terdgpat kulit/kliko di

kenslkan rafaksi maksimal 4 % (empat persen)
ce Apabila karena sesuatu hal menurut perhi -
tungan melampaui ketentuan tersebut pada =
a dan b ayat ini, maks diminta agar memper
baiki mutu serat karung kembali.
PTP XVII menyediskan contohwcontoh serat sesuai dengan jenis -

dan kualitas ditempat—tempat pembelian,



(5)e

(1)

(3)e

s 1P

Kadar air serat karung yang dapat diterima adalah 13 % (tiga -
belas persen) kalau kadar air serat karung vang lebih dari -
13 % (tiga belas persen) dikenakan potongan timbangan/rafaksi-
sesvai dengan tingkat kadar airnya.

Maksimal kadar air serat kesrung yang dapat diterima adalah -

16 % ( enam belas persen ),

Pasal 19

Jual beli serat karung dilakukasn secara tunai segera setelah -
petani menyershkan dan ditimbang serat karungnya petani peser-
ta Program ISKARA menerima hargs serat karung setelah dipotong
besarnya pinjaman kredit ditambgh bunga sebagaimans dimaksud -
pasal 13 ayat (1) keputusan ini, Jadwal waktu pembelian ditete:
tapkan bersama antara Dinas Perkebunen Daerah Tingkat II setem
pat, PIP XVII dan Petani,
Untuk Daersh-daerah yang terpencil dan potensial masalah pe =
ngangkutan/vembelian serat ditentukan sebagai berikut
aes = Sepanjang Kepala Desa dan Camat menanggung keamsnan serat
karung (dari resiko kehilangan dan penyusutan) maks serat
tersebut dibeli dahulu oleh PTP XVII selanjutnya dititipe
kan sementara ditempat yvang sudah ditentukan sambil me -
nunggu saat pengangkutan,
be = Apabila Kepala Desa dan Camat atau pihak lain yang tidak-
bersedia menanggung keamanan serta karung dimaksud, maka
biaya pengangkutan ditanggung bersama-sema antara petani-
peserta dan PTP XVII,
Pemotongan dimaksud agyat (1) pasal ini, dilakukan secara bertg
hap yang diatur sesusi dengan hasil penjualan serat karung se
bagai berikut
a)e Untuk penjualan pertama petani peserta diwajibkan mengemba
likan pinjaman (pokok kredit ditambah bunga 1 % perbulan )
sebesar 50 % dari hasil penjualane
b)e Untuk penjualan kedua dan berikutnya petani peserta diwa -
jibkan mengembalikan sisa pinjaman (sisa pokok kredit di -
tambah bunga) 50 % dari hasil penjualan sampai seluruh pin
jaman kreditnya lunase
¢)e Penjualan serat karung 50 % dari perkirsan produksi kredit
wajib dilunagie
d), Dalam hal petani peserta menjual seluruh hasil produksinya
sekaligug (penjualan hasil produksi dilakukan sekali) maks
petani diwajibkan membayar seluruh pinjasmamnys (pokok kre-
dit ditambah bunga 1 % per bulan) dari hasil penjualan se-

rate

(4). Avabila.



w 1% =

(4) . Apabila terjadi sengkets dalam penentuan kualitas serat karung an
tara petani peserta Program ISKARA dengan PTP XVII maka Cabang Di
nas Perkebunan Dgerah Tingkat II menjsdi penengsh dan menyeiesgi-
kan atasdasar musyawarah,

(5) e Jual beli hasil dalam bentuk batang segar harus mendapat persetu-

Juan dari Direktur Jenderal Ferkebunane

BAB IX
THBINAAN
Pasal 20

(1) s Biaya=biaya pengussahasn serat karung berups penggarapan tansh pe-
meliharaan tanaman, sarana produksi, tebang, pengolshan hasil dan
pengangkutan sampai diatas truk PTP XVII adslsh menjsdi tanggu -
ngan petani.
(2). PTP XVII bertanggung jawab atas biaya-bisya
ae = Untuk bimbingan den pengawasan teknis dilapangan yang dilaku
kan oleh PTP XVII.

be = Imbalan jasa untuk pengurus kelompok sebesar 2,5 % (dua sete
ngah persen) dari hasil penerimsan bersih kelompoknya e

co — Pengadaan benih sebar,

(3) ¢ Biaya=biaya untuk boordinssi pembins, monitoring, penats usahasn-
dan penyuluhan sepanjang dilsksanakan oleh Cabang Dinas Perkebun-’
an Daergh Tingkat II dan gparat dibawahnya dibebanksn pads daftsr
Isian Proyek Dinas Perkebunan Daersh Tingkat II serta bisya lain-

yvang depat diatur oleh Bupati Kepala Daerah Tingkat II Nganjuke

Pagal 21

(1) . Balai penelitian Tembakau dan Tansman serat bertangung jawab atas
biaya~biaya untuk keperluan pengadaan benih penjenis dan peneliti:.
an untuk Program ISKARAe

(2) o« Pengutan~Pungutan untuk keperlusn apspun deri hasil serat karung-

tidak dibenarkan, kecuali apabila Pemerintsh menetapkans

BAB X

PEDOLIAN PELAKSAIAAN

Pagsal 22

Ketentuan-ketentuan sebagai mena tersebut dalsm pasal 1 sompai de
ngan Pasal 22 Keputusan ini merupsken Pedoman bsgi Camat, Kepals Wila-
yah Kecamatan di Kabupaten Daerah Tingkat IT Nganjuk dalam menentukan

kebijaksanaan setempat sesual dengan kondisi Wilsyah masing-masinges

BAB XTI



SALINAN :

BAB XTI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 23

Hal-hal yang belum cukup diatur dalam Keputusen ini, ekan diten

tukan kemudian oleh Bupati Kepala Daergh Tingkat II Nganjuk sepanjang-

mengenai pelaksanaaniny a.

Pasal 24

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapken, dengan ketentu-
an apabila dikemudian hari terngata terdapat kekeliruan didalamnya =

akan diadakan perubahan sebagaimana mestinya.

DITETAPKAN DI : GANJUK

TANGGAL A : j y W(}’

BUPATI

Keputusan ini disampaikan Drse IBNU SALAM

Kepsgda @
Ythe 1l.5dr,

2,541,

3eSdre

44547,
5 o34 T,
643dr,
7.°dr,
BeSdT,
9e8dr,

10.8dr,

Gubernur Kepala Dgerah Tingkat I
Jawa Timur Cq. Kepala Biro Bina
Pengembangan Produksi Daerah di
Surabaya.

Kepala Kantor Wilayah Departemen
Pertanian Propinsi Daeral Ting -
kat I Jawa Timur di Surabayae

Kepala Dinas Perkebunan Daerah -
Propinsi Daerah Tingkat I Jawa -
Timur di Surabayas

Pimpingn PTP XVII (PERSERO) Ber
kebunan Serat di Lumajangs

Kepala Dinas Pertanian Tanaman -
Pangan Daerah Propinsi Daerah -~
Tingkat I Jawa Timur di Surabaya.

Pembantu Gubernur di Kediri,

Anggota MUSPIDA Kabupaten Daerah
Tingkat II Nganjuke

Pimpinan DPRD Kabupaten Daerah -
Tingkst IT Nganjuke

Pembantu Bupati se Kabupaten Dae
rah Tingkat II Nganjuke

Kepala Cabang Dinas Pertanian Ta
naman Pangan Daerah Propinsi Dag
rgh Tingket I Jawa Timur di Ngan
Juke

11,84z,

N

—ne— y. <y

Divmumkan delam Iembaren Daerah Kabupaten
Daerah Tingkat II Nganjuk, Tahun 1988

Seri s D2 Tanggal 1 2 SEP 1988

Nomozx ¢ 50

Avrn BUPATT KFPATA DAERAH TINGKAT IT
NGANJUK
Sekretaris Wilayah/Daerah

AT 4

OEBAGIO
NIP 010 052 820




11.

12,

13.

14,

15,

16.

A7,

18,

19,

20

3dr, Kepala Cabang Dinas Perkebunan
Daerah Propinsi Daerah Tingkat
I Jawg Timur di Nganjuk,

Sdre Sekretaris Satuan Pelaksana Bi
mas Kabupaten Daergh Tingkat -
IT Nganjuk. :

8dr, Kepala DPUD Seksi Pengairan -
Brantas di Nganjuke

Sdr..Kepala Kantor Departemen Pene-
rangan Kabupaten Daerah Ting —
kat II Nganjuke )

Sdr, Kepala Inspektorat Wilaysh Ka
bupaten Daerah Tingkat II Ngan
le{ »

Sdr, Kepals Pemasaran PT, PERTANI -~
di lganjuk,

Sdr. Kepala Daerah Tanaman PT, PER-
KEBUNAN XVII di Hganjuke

Sdr, Kepsla Bagian Perekonomian Ta
bupgten Daerah Tingkat II ligan
leCg

Sdr, Camat Jatikalen, Patianrowo, =~
Sukomoro, Gondang, Kertosonoy
Barony, Lengkong, Tanjunggnom ,
Pace dan Prambon,

8dr, Pimpinan Cabang BANK BUMI DAYA
- di Kedirie




LAMPIRAN ¢ KEPUTUSAN BUPATI KEPALA DAERAH

TINGKAT II NGANJUK
TANGGAL @
NOMOR :

I. LOKASI DAN LAHAN INTENSIFIKASI SERAT KARUNG RAKYAT

- SELUAS 3.,000 HEKTAR MUSIHM
PATEN DAERAH TINGKAT II

e
AN,

MAN
4 ,e'*;,‘ AR Y

AT

1988/1989 DI KABU-

oo et e

Noe ' KECAMA’fﬁ ! D BE S A ! RENCANA ARBAL ( Ha ) ? KETERANGAN
i 2 L 3 ’ 4 ! 7]
1, JATIKALEN 1, Jatikalen 152

2, Ngasem 78
3o Goridang wetan 2l
4, Begendeng 156
5 Munung 30
6o Pulowetan 5
7o Perning 12
8¢ Dawuhan Il
) Jumlah 465
2,  LENGKONG 1. Jegreg 65
24 Kedungmlaten 160
3+ Banjardowo 35
4, Prayungan 35
5e Lengkong 35
Jumlgh 330
3,  GONDANG « 1. Nglinggo 117
2. Mojoseto 45
3e Ketawang 20
4, Karangsemi 5
5. Senjayan 21
6+ Sumberejo 19
7. Kedungglugu 21
8e Ja ' an 82
Jumlah 5
4, KERTOSONO 1. Pandantoyo
2¢ lglawak
Junlah 10
5% P AGCE 1., Gemenggeng 4
Jumlah 4 s
6.  PRAMBON 1, Rowoharjo 10
Jumlah 10

Te SUKOMORO,



T e S e bt e 8 e o i s ki

f=ab s

- 2 " 3 . 4 ! 5
7.  SUKOMORD 1, Kedungsuko 210
2+ Nglundo 140
3 Blitaran 55
4, Sumengko 75
5. Ngrami 15
6+ Bungur g
Te Jumlah 504
8s BARON 1, Mabung 43
2, Katerban 114
Jumnlah Eo7
9, PATIANROWO 1, Tirtobinangun 310
2+ Rowomsgrto 300
30 Ngrombot 40
4, Bukur 47
5 Ngepung 50
6+ Babatan 25
7o Patianrowo 5
Bes Pisang 10
Qe Lestari 2
10, Pecuk 10
Jumlah 800
10, TANJUNGANOM 1, Banjaranyar 155
2. Kedungombo 8 (
3, Sonobekel 60
4o Ngadirejo 50
5. Sambirejo 55
6« Denangan 82
Jumlah 390
en Nganjuk »000

Jumlah Kabupat

= o T

S e e e e e T T ey
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II., DAFTAR REKAPITULAST

Nos | KECAMATAN ! JUMLAE DESA ! LUAS AREAL ( Ha )
le  JATTIKALEN 8 '465
2,  LENGKONG 5 330
3¢  GONDANG 8 330
4o  KERTOSONO 2 10
5 P A C E 1 4
6e  PRAMBON 1 10

3 7.  SUKOMORO 6 504
8¢ BARON 2 157
9¢  PATTAINROWO 10 800

10,  TANJUNGANOM 6 390

- Jumlah 49 34000

oot e meet g i



III, PEDOMAN PAKET KREDIT PER HEKTAR ISKARA -
~ MUSIM TANAM 1988/1989 DI KABUPATEN DAE -
RAH TINGKAT II NGANJUK DILAHAN BONOROWO,

JUMLAH !  HARGA !

s S ot

JUMLAH BIAYA

Noe KOMPOIEN PAKET KREDIT
% SATUAN 1 SATUAN (Rp)! (_Rp._) M
1. TENAGA KERJA.
ae Pengolaghan Tanah sampai de~
ngan Tanam X ) - - 504000 gmm
be Pemeliharasn - - 254000 e
ce Tebang dan Pengolahan hasil - - 30 4000 g
do Upah Penyemprotan - - 1,500y~
e, Sewa algt penyemprot hamg - - 1,000 =
Jumlah 1074500 g =
2e SARANA PRODUKSI,
ae Benih 15 Kg 1200y 184000 g
be Pupuk : - UREA 300 Kg 135 gueme 404500y
- T3P 50 Kg 135 g=— 6750 g=m
- KCL 100 Kg 135 e 15 S0 e
Jumlah 78 0750 gmmm
3 PESTISIDA,
- Basamid G
Kemasan Kecil 5 Kg 46200 5= 216000 ym—
— Gusadrin 150 WsC. 1,25 Lt 34900 g 44875 guemm
Jumlsh 25 875 y=m
JUMLAH 2126125 g

R I T S SR TR IS e e ST e e S e DT I IS e e T e

CATATAN : X). Pengolahan tansh sampai dengan tanam, untuk lahan Bonorowo

adalah termasuk untuk sews pompa air.

.+ 48 Penggunaan pupuk TSP dan KCL dilghan Bonorowo hanys bila -

diperlukan,

IV, Pedoman,

A SIS ST TR



i

IV, PEDOMALN TAHAP-TAHAP PENYALURAN PAKET KREDIT
- PROGRAM ISKARA MUSTIM TAIAM 1988/1989 LAHAN-
BONOROWO KABUPATEN DAERAH TINGKAT II NGANJUK
Noe URAIAN ! PEDOMAN PAKET KREDIT PER HEKTAR (Ha) ! JUMLAH
! Tehap I | Tahap II | Tehap IIT ! Tahap I 1 ( Rp, )
1. TENAGA KERJA.
ae Pengolghan tanah san
pai dengan tanam X), 504000,-= = - - 50,6000 g
be Pemelihgraan - - 25;000,""' - 25‘000’——
ce Tebgng dan Pengolah- .
an hasil - - - 30000,y 30 000 y=emme
d. Upah penyemprotan - - - 1.500,= 1,500 youmm
, e, Seva alat penyemprot
= hans . - - - 1,000,~ 14000 e
Jumlah TUang 504000 gommm - 25 6000 g 3245009= 1074500 g -
2 SARANA PRODUKST,
ae Benih 15 Kg - 184000 g - - 184000 gomm
be Pupuk : ~ UREA 300 Kg - - 404500 y= - 40 6500 gommm
- TSP 50 Kg Ll - 607500"‘ e 607509"—
- KCL 100 Kg - - 13,500 4= - 13500 gemm
JUMLAH NILAT BENIH
DAN PUPUK, - 180000y—— 604750 == - 786750 g
3 PESTISIDA,
ae Basamid G 5 Kg - - - : 21,000 21 ¢000 g
o Kemasan kecil
bs Gusadrin 150 WSC ;
1,25 Lt Kemasan besar - - - 44875 44875 g
Jumlgh pestisida dan
biaya pemberantasan- - - - ' 254875 25 o875 g
hama,
T-0 T A K 500004= 85 4750 gm= 586375 9= 2126125 3=

18 .0009—"

T ——

CATATAN : X), Pengolahan tanah sampai dengan tanam, untuk lahan Bonorowo

adglah termasuk untuk sewa Pompa Aire

KETERANGAN

I R e R I T R S e e T R e S C I I e SRR S il



KETERANGAN ° :

Tahap I : Saat Pengolaghan Tanah

Tahap II s Paling cepat dua minggu sebelum penanaman
Tehap III + Setelah Tanaman Tumbuh

Tahap IV : Satu minggu sebelum panen,

T TINGKAT Iz
UK

Drse. IBNU SALAM




I,

PETUNJUK PRELAKSANAAN PROGRAM INTENSIFIKAST SERAT KARUNG
BAKYAT MUSIM TANAM 1988/1989 KABUPATEN DAERAH
TINGKAT IT NGANJUK

DASAR

© Sudah Cukup Jelas.

II.

IIT.

Ve

KETENTUAN UMUM

1. Pengertian Musim Tanam 1988/1989, periode Musim Tanam 1988/1989 meliputi
kegiatan penanaman ISKARA Musim Tanam 1988/1989 dialokastikan pada tanah-

Bonorowo.

2. Pengelola Program ISKARA adalah PTP XVII (Persero) Daerah Tanaman ligan -
Juke :

%, Bank Pelsksans Program ISKARA Musim Tanam 1988/1989 adalah Bank Bumi Da
va Cabang Kediri,

ORGANISASI DAN TATA KERJA.

Sudah Cukup Jelas.

PENERANGAN DAN PENYULUHAN.

1, Untuk menggairahkan kelompok dalam meningkastkan produksi serat karung ma
ka diadakan lomba antar kelompok tersebut dengan berpedoman petunjuk -

yang adae

PENYEDIAAN AREAL.

as Proyeksi Areal
1. Untuk lebih memgntapken penyedisan lshan tenamen ISKARA, maka Satuan-
Pelaksans BIMAS Tingkat Desa dan dibantu anggota Panitia Desa, Petu =
gas PTP XVII mengatur pelaksanaan dilahan Bonorowo Musim Tanam 1988 /

1989 dalam keserasian dan keterpaduan Program ISKARA dan Program In -
tensifikasi tanaman lain yang disahkan dalam rembug Desae.

Diluar lahan Bonorowo tidak diperkenanken ada tanaman ISKARA.

Camat selaku Ketus Satuan Pelaksana BIMAS Tingkat Kecamatan bertang -
gung jawab sepenuhnys terBadap Peleksanaan ISKARA di Wilayahnya.

2. Apabila disustu Desa pemasukan arealnya tidak dapat memenuhi sasaran-
vang telsh ditentukan, meka Camat selaku Ketua Safpel BIMAS Tingkat -
Kecamatan danat mengalihkan ke Desa lain sepanjang Desa tersebut ter
davat ploting areal gesuai Kepubusan Bupati dan masih dalam laghan EQ
norowo dengan memperhatikan plafon kredit serta pelakdanasannya harus—
dilaporkan kevads Bupati Kepala Daerah selaku Ketua Satpel BIMAS Ting
kat II Nganjuks

3 ° Apabila.



be

3. Apabila ternyata di Wilayahnya terdapat persewaan tanah untuk tanaman
ISKARA maka Camat selsku Ketua Satpel BIMAS Tingkat Kecamatan wajib -
membgtalkan persewaan tersebut dan diserahkan kembali pengelolaannya

kepada pemilik,

4, Camat bersama Kevals Desa berkewajiban menyediakan areal untuk tanam-
an ISKARA Musim Tanam 1988/1989,

Pendaftaran Petani Calon Peserta ISKARA,

1, Pendaftaran petani calon peserta Program ISKARA disahkan oleh Kepala-
Dess selambat-lambatnya tiga setengah bulan sebelum masa tanam sesuai

dencan kondisi wilayvah, lahan serta jenis tanaman yang gken ditanam,

2, Daftar Petani hasil hasil pendaftaran tersebut pada butir 1 diatas, -
diketahui oleh petugas lapangan pengelola, selanjutnya diteruskan ke

pada pengelols untiuk mendapatkan proses lebih lanjub,

3. Pendaftaran Petani peserts ISKARA dengan menggunakan model T.19 yang-
ditands tangani Petani peserts dan Ketua Kelompok, diketshui Kepala -
Desa, Sinder dan Petugas Dinas Perkebunan/PPL selsnjutnya disahkan -

oleh Kepala Daerah Tanaman Nganjuke

o~
L]

Setelah Model T,19 diserahkan kepada PTP XVII (Persero) Daerah Tanam—
an Nganjuk dibuatkan SPK/ K lalu dimintakan tanda tangan kembali kepa
da Petani veserts dan Ketua Kelomvok serta Kepala Desa, Sinder Wila -
yah kemudian disghlkan oleh PTP MVII (Persero) Daersh Tanaman Nganjuk-
dan Cabang Dinas Perkebunan di Nganjuk yang selanjutnya diserahkan ke

5

pada Bank Bumi Daya Kediri untuk pengajuan Pencairan Kredit,.

5. Biaya materi sebesar Rpe 4.000,-- (empat ribu rupiah) untuk SPK/PK cu
kup dibebankan kepada Ketua Kelompok, dengan rincian sebagai berikut:

1, S P.X = Rpy 1g000~=

2o Lampiran S P K = Rpe 1.0004~=
e £ K = RP. 1000 gwem

4, Daftar Data Peminjam = Rpe 1.000,——

VI, PERKREDITAN.

© Be

be

Pembebanan bunga kepads petani dihitung sejak droping pupukmtahap- perta—
mg pada kelompok yang bersangkutan.

Jaminan kredit adalah hasil Produksi ISKARA yang dibiayai dari kredit -

Usaha Taninyas

Pengembalian kredit beserta bunganya dilakukan secara bertahap sesuai de
ngan tahapan penjualan serat karung oleh petani dengan mengutamekan pelu
nasan kredit, Apabila tahapan pembelian serat dilaksanakan satukali, ma-
ka pelunasan kredit beserta bunganya dilakukan sekaligus.

Sedangkan jumlah pengembalian sama dengan besarnya kredit_ditambah bungs,
1 % (satu persen) setiap bulane



d, Apabila dalam jangka waktu 6 (enam) bulan petani belum dapat melungsi =
pinjaman kreditnya, maka tunggakan kredit tersebut tetap dikenakan bunga
1 % ( satu persen ) setiap bulan, kecuali disebabkan kegagalan panen,

VII, PENGATRAN.

1. Besarnya biaya kesusutan Pompa menjadi tanggung jawab petani, sedangkan-
besarnya kesusutan Pompa per Unit per Musim Tanam ditetapkan sebagai be-
rikut '
ae Kapasitas Pompa 6,5 sampai dengan 9 PK sebegar ‘Rp. 725000400

( Tujuh puluh dua ribu rupiah ).
be Kapasitas Pomps 10 sampai dengan 19 PK sebesar Rp 120,000,00

( seratus dua puluh ribu rupish Y

VIII, BENIH DAN SARANA PRODUKSI.

Sudgh Cukup Jelas,

IXo POLA TANAN,

1, Waktu pelaksansan penanamen ISKARA pada lahan Bonorowo, setelah panen ga
du selesai, yakni sekitar bulan Agustus - September pada
ae Lahan Bonorowo " sedang " dapat dilseksansken dengan sistim monokultur
dan
be Lahan Bonorowo " dangkal " dapat dilaksanakan dengan sistim monokul-

tur mgupun tumpang sari.

2. Waktu tanam harus disesuaikan dengan kesiapan lahan dan varietas yang -
akan ditanam, yakni :
Kenaf ( HC = 48 ) pada bulan September
L { 5C - 33 ) pada bulan Agustus sampai dengan pertengghan Oktober
" ( HC - 64 ) pada bulan Agustus sampai dengan pertengshan Oktober

Jute ( ©C ) pada bulan Juli sampai dengan bulan September,

X, PRODUKSI DAN PENMASARAIT TASTL,

1, Tempat-tempat pembelian ditetapkan ditempat yang lokasinya dapat dilalui
kendaraan rods empat.

2. Pengelols melakukan pembelian serat karung dengan segera pada saat itu -
juga setelah serat terkumpul. Apabila karena keadaan belum memungkinkan
bagi pengelola untuk melgkukan pengangkutan setelah pembelian, meka pe -
ngelola dapat menyimpan serat yang telah dibelinys digudang sementara -
yvang telah ditetapkan,

3 e Pengelola mengusahakan/menyewa gudang yang berfungsi sebagai tempat pe,-
nampungsn sementara didekat pembeliane

4, Prosedur pembelisn serat karung :

a. Petani yang seratnya telah siap untuk dibeli, melapor kepada Ketua Ke

lompok termasuvk perkiraan beratnya.

b. Berdasarkane



be

Ce

de

€e

Berdasarkan perkiraan, setelah terkumpul beberszps ton, Ketua
Kelompok melaporkan kepafa Pengelola bahwa sejumleh serat di

'kelompoknya telah siap untuk dibeli serta mengusulkan tempat

pool pembelian dikelomﬁbknya.

Pengelola dibawsh koordinasi Satuan Peleksana BIMAS Kabupa -
ten Dgerah Tingkat II Nganjuk menyusun jadwal pembelian se -
rat meliputi waktu dan tempatnya, jadwal disampaikan kepada

semua pihak yang terkait antara lain Pemerintsh Daerah, Di -
nas Perkebunan Daerah/UPP, Pengelola, Ketua Kelompok dan pi
hak-pihak lain yang terkait dan dianggap ﬁerlu.

Jadwal pembelian wajib dipatuhi semua pihak, baik sebagei -
penjual, (Kelompok*Tani), ‘pembeli (Pengelola) dan Pengawas/

monitoring Pembelian (Dinas Perkebunan Dgerah dan Pemerintah
Daergh).e

Sesuci dengan jadwal tersebut pada butir ¢, pengelola membe

1i hesil serat petani yang telah melapore

Kepada petani yang belum melapor seratnya dapat langsung di
beli pule hanya apabila dans dan alat angkut yang tersedia -
pada pengelola masih memungkinkane

Kelompok tani diberi kesempatan untuk membewa seratnya lang-
sung ke Gudang Pengelola atau Gudang yang disetujui oleh Eg
ngelolay biaya angkut tetap menjadi beban Pengelola dan be -
sarnys biaya angkut dari pool Kelompok tani ke Gudang terse-
but dimusyawarahkan antsra pengelola dengan kelompok tani -
vang bersangkutane

XTI, PEMBIATAAN

1. Biays -biays untuk koordinasi Pelaksanaan Program ISKARA dalam

pelaksanssnmys dimusyawarahkan bersema anggota SATPEL BIMAS -
Tingkat II Neganjuke '

XII. PEMANTAUAN DAN LAPORAN :

1. PTP XVII wajib menyampaikan laporan secara periodik tentang Pe

2e

laksanaan Program ISKARA dengan segala permasalahannya kepada-

Bupati Kepala Daerah Tingkat II Nganjuk, tembusam Dinas Perke-
bunan Daerah di Nganjuk dan Sekretaris BINAS pada setiap akhir
bulan dan laporan tersebut sudah diterima paling lambat tang -

gal 5 pada setiap bulane

Dalan Pelsksanaan Program ISKARA Team Pemantauan dan Evaluasi

terdiri dari

—

Cabang Dinas Perkebunan Daersgh di Nganjuk
Sekretaris BINMAS Tingkat II Nganjuk

PTP XVII di Nganjuk

PT. PERTANI

Sedangkan koordinator adslsh Ketua Satuan Pelaksana BINAS Ting
kat II Nganjuke

X111, PENUTUPe



XITI,

PENUTUP,

Hal - hal yang belum cukup dia%ﬁf dglam Petunjuk Pelaksanaan ini, akan
5

ditentukan kemudian oleh Bupati Kepala Dgerah Tingkat

lganjuk sepan
Jjang mengenail pelaksanaannya.

Drs, IBNU SALAM



